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Abstract. In pregnant women, iron plays an important role in fetal growth. This study aims to determine the 

relationship between the role of health workers and compliance with the consumption of Fe tablets at the Silau 

Laut Community Health Center, Kec. Sea Glare District. Asahan 2023. This type of research is an analytical 

survey with a cross-sectional research design, the number of samples used was 32 people obtained using total 

sampling techniques. The data analysis technique uses chi square. The results obtained in this study were P value 

= 0.006 < 0.05, which shows that there is a relationship between the role of health workers and compliance with 

the consumption of Fe tablets. It is recommended that pregnant women increase their compliance in consuming 

Fe tablets during their pregnancy to maintain the health of themselves and their womb. 
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Abstrak. Pada ibu hamil, zat besi memiliki peranan yang cukup penting untuk pertumbuhan janin. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Hubungan Peran Tenaga Kesehatan dengan Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe di 

Puskesmas Silau Laut Kec. Silau Laut Kab. Asahan Tahun 2023. Jenis penelitian ini adalah survei analitik dengan 

desain penelitian Cross-Sectional, jumlah sampel yang digunakan adalah 32 orang yang diperoleh dengan 

menggunakan teknik total sampling. Teknik analisis data menggunakan chi square. Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah nilai P value = 0,006 < 0,05 yang menunjukan bahwa terdapat hubungan peran tenaga 

kesehatan dengan kepatuhan konsumsi tablet Fe. Disarankan kepada Ibu hamil agar meningkatkan kepatuhan 

dalam mengkonsumsi tablet Fe di kehamilannya untuk menjaga kesehatan dirinya dan kandungannya. 

Kata kunci : Peran Tenaga Kesehatan, Konsumsi Tablet Fe 

 

 

 

LATAR BELAKANG 

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2019, diperkirakan kematian 

ibu sebesar 303.000 jiwa atau sekitar 216/100.000 kelahiran hidup di seluruh dunia. Secara 

global  prevalensi  anemia  pada  ibu  hamil  sebesar  41,8%.  Sekitar  setengah  dari  kejadian 

anemia tersebut disebabkan karena defisiensi zat besi. Prevalensi anemia pada ibu hamil di 

Afrika sebesar 57,1%, Asia 48,2%,  Eropa  25,1% dan Amerika 24,1%. Seseorang disebut 

menderita anemia bila kadar Hemoglobin (Hb) di bawah 11 g% pada trimester I dan III atau 

kadar <10,5 g% trimester II (WHO, 2019).  

Menurut Kidanemaryam Berhe dkk, diseluruh dunia pada wanita hamil prevalensi rata-

rata anemia adalah 38,2% dan di Ethiopia, prevalensi rata-rata anemia pada wanita hamil 

adalah 22%. Dalam penelitiannya ia menjelaskan bahwa faktor risiko anemia pada ibu hamil 

di Zona Timur Tigray, Ethiopia. Kesimpulan penelitiannya, faktor risiko anemia pada ibu hamil 
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adalah parasit usus, pekerjaan ibu bertani, sumber air minum yang tidak terlindungi, minum 

kopi atau teh saat makan atau segera setelah makan dan skor diversifikasi diet rendah. Menurut 

mereka, intervensi nutrisi harus mempertimbangkan faktor risiko yang diidentifikasi sejak dini 

(Berhe et al., 2019). 

Sebagian besar anemia di Indonesia selama ini dinyatakan sebagai akibat kekurangan 

besi (Fe) yang diperlukan untuk pembentukan hemoglobin, sehingga Pemerintah Indonesia 

mengatasinya dengan mengadakan pemberian tablet Fe untuk ibu hamil, namun hasilnya belum 

memuaskan. Penduduk Indonesia umumnya mengkonsumsi tablet Fe dari sumber nabati yang 

memiliki daya serap rendah bila dibandingkan sumber hewani lainnya. Kebutuhan Tablet Fe 

pada janin meningkat pada trimester III sehingga diperlukan suplemen penambah darah (tablet 

besi) (Sulistianingsih & Saputri, 2020). 

Untuk mengatasi kejadian anemia salah satu solusinya ialah mengonsumsi tablet Fe. 

Tergolong sudah rutin pmberian tablet tambah darah di Indonesia seperti di Puskesmas dan 

Posyandu, dimana tablet tambah darah nya mengandung 60 mg per hari perbulan yang mampu 

menaikan zat besi dalam tubuh sekitar 1gr% perbulan. Keseriusan atau taatnya wanita hamil 

dalam mengonsumsi tablet fe yang diberikan oleh bidan atau tenaga kesehatan lainnya dan 

dikonsumsi secara rutin dan benar disebut kepatuhan wanita hamil dalam mengkonsumsi tablet 

besi (Sarah & Irianto, 2018). 

Kepatuhan mengonsumsi tablet Fe diartikan sebagai ketepatan ibu hamil dalam 

mengonsumsi tablet Fe yaitu 1 tablet secara rutin minimal 90 hari selama masa kehamilan 

(Anggraini dkk., 2018). Keberhasilan pemberian tablet Fe bergantung pada patuh tidaknya ibu 

hamil dalam mengonsumsi tablet Fe. Cakupan pemberian tablet Fe yang tinggi tidak 

memberikan dampak penurunan anemia jika kepatuhan konsumsi tablet Fe masih rendah 

(Sarah dan Irianto, 2018).  

Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 15 Februari – 17 

Februari Tahun 2023 di Puskesmas Silau Laut Kec. Silau Laut Kab. Asahan tercatat ibu hamil 

yang memeriksakan kehamilannya sebagian besar mengalami anemia dengan rata-rata kadar 

Hb di bawah 10 gr%. Hasil wawancara dengan 7 orang ibu hamil bahwa kepatuhan ibu dalam 

mengonsumsi tablet lengkap penambah darah, didapatkan 2 orang mengonsumsi tablet lengkap 

penambah darah secara teratur, sementara 5 ibu mengonsumsi tablet lengkap penambah darah 

secara tidak teratur karena ibu lupa minum, merasa mual jika minum tablet lengkap penambah 

darah. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Peran Tenaga Kesehatan Dengan Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe di Puskesmas 

Silau Laut Kec. Silau Laut Kab. Asahan Tahun 2023”. 
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KAJIAN TEORITIS 

Terlalu banyak berpantang makanan selama kehamilan adalah faktor utama penyebab 

anemia yang sering terjadi. Misalnya, seorang ibu keberatan dengan alasan yang tidak masuk 

akal untuk mengonsumsi produk hewani seperti daging, telur, ikan, dan susu sehingga hal 

tersebut dapat memperburuk anemia defisiensi besi wanita hamil. Ada kendala tambahan, 

seperti kendala ekonomi, sehingga ibu hamil tidak dapat mengonsumsi makanan yang 

mengandung zat besi yang terdapat pada hewan seperti daging, ikan, dan hati. Tidak semua 

orang memiliki kemampuan finansial untuk makan lauk hewani, yang merupakan sumber zat 

besi yang baik dan memiliki tingkat penyerapan yang tinggi (Wahana, 2016). 

Akibat tidak adekuatnya aliran oksigen ke sel-sel tubuh, anemia saat hamil dapat 

berdampak negatif pada kemampuan fisik wanita. Ketika anemia terjadi selama kehamilan, 

kemungkinan komplikasi ibu hamil akan meningkat. Risiko kematian ibu dan bayi serta berat 

badan lahir yang rendah meningkat dengan prevalensi anemia. Selain itu, perdarahan 

antepartum dan postpartum sering mengakibatkan kasus anemia karena ibu hamil yang anemia 

tidak dapat menahan kehilangan darah. Hal ini sangat berbahaya bagi kesehatan ibu hamil. 

Anemia selama kehamilan dapat mengakibatkan komplikasi termasuk aborsi, 

persalinan prematur, perdarahan saat melahirkan, masalah selama masa nifas seperti produksi 

ASI yang rendah, dan masalah pada janin yang sedang berkembang (Irianto, 2018) 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah survei analitik dengan desain penelitian Cross-Sectional 

yaitu penelitian tentang hubungan antara dua variabel dalam suatu keadaan atau kelompok 

individu yaitu untuk mengetahui Hubungan Peran Tenaga Kesehatan dengan Kepatuhan 

Konsumsi Tablet Fe di Puskesmas Silau Laut Kecamatan Silau Laut Kab. Asahan Tahun 2023. 

Sampel diambil dari seluruh populasi di Puskesmas Silau Laut Kecamatan Silau Laut Kab. 

Asahan 32 ibu hamil pada tahun 2023. Lokasi penelitian di Puskesmas Silau Laut Kecamatan 

Silau Laut Kab. Asahan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur Ibu 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa mayoritas umur ibu < 30 Tahun 

sebanyak 18 responden (56,3%) dan minoritas umur ibu ≥ 30 tahun sebanyak 14 responden 

(14,2%). 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Kehamilan 

No Usia Kehamilan Frekuensi Persen 

1 Trimester I 2 6,3 

2 Trimester II 13 40,6 

3 Trimester III 17 53,1 

Total 32 100 

Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa mayoritas usia kehamilan ibu pada 

Trimester III sebanyak 17 responden (53,1%) dan minoritas usia kehamilan ibu pada Trimester 

I sebanyak 2 responden (14,2%). 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Peran Tenaga Kesehatan 

No Peran Tenaga Kesehatan Frekuensi Persen 

1 Baik 27 84,4 

2 Kurang 5 15,6 

Total 32 100 

Berdasarkan Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa mayoritas peran tenaga kesehatan 

dengan baik sebanyak 27 responden (84,4%) dan minoritas peran tenaga kesehatan dengan 

kurang sebanyak 5 responden (15,6%). 

Sebagai seorang komunikator tenaga kesehatan harus memberikan informasi yang tepat 

dan jelas sesuai dengan apa yang pasien butuhkan. Tenaga kesehatan di Puskesmas Pleret 

mayoritas sudah mampu memberikan informasi mengenai cara mengkonsumsi tablet Fe 

No Umur Ibu Frekuensi Persen 

1 < 30 Tahun 18 56,3 

2 ≥ 30 tahun 14 43,8 

Total 32 100 
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dengan jelas dan baik sehingga ibu menjadi mudah untuk mengerti maksud dan tujuanyang 

ingin disampaikan oleh tenaga kesehatan, bahasa yang digunakan di dalam berkomunikasi pun 

merupakan bahasa sehari-hari sehingga ibu menjadi lebih mudah untuk mengerti. 

Dukungan petugas yaitu dukungan dari tenaga kesehatan profesional merupakan faktor 

lain yang dapat mempengaruhi perilaku kepatuhan. Pelayanan yang baik dari petugas dapat 

menyebabkan berperilaku positif. Perilaku petugas yang ramah dan segera mengobati pasien 

tanpa menunggu lama, serta penderita diberi penjelasan tentang kerugian jika tidak minum obat 

yang diberikan dan pentingnya minum obat dengan rutin. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kepatuhan Mengonsumsi Tablet Fe 

No Kepatuhan Mengonsumsi Tablet 

Fe 

Frekuensi Persen 

1 Patuh 18 56,3 

2 Tidak Patuh 14 43,3 

Total 32 100 

Berdasarkan Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa mayoritas kepatuhan mengonsumsi 

tablet Fe sebanyak 18 responden (56,3%) dan minoritas ketidakpatuhan mengonsumsi tablet 

Fe sebanyak 14 responden (42,3%). 

Tabel 5. Hubungan antara Peran Tenaga Kesehatan Dengan Kepatuhan Konsumsi 

Tablet Fe 

Peran Tenaga 

Kesehatan 

Kepatuhan Mengonsumsi Tablet Fe jumlah % 
P 

Value 

Patuh % Tidak Patuh %    

Baik 18 56,3 9 28,1 27 84,4 

0,006 Kurang 0 0 5 15,6 5 15,6 

Total 18 62,9 14 37,1 32 100 

Berdasarkan hasil uji chi square didapatkan bahwa nilai P value = 0,006 < 0,05 yang 

menunjukan bahwa terdapat hubungan peran tenaga kesehatan dengan kepatuhan konsumsi 

tablet Fe di Puskesmas Silau Laut Kec. Silau Laut Kab. Asahan Tahun 2023. 

Hal ini sesuai dengan Hasil penelitian Fransiska (2023), dengan menggunakan uji chi-

square didapatkan nilai p = 0,004 (p-value< 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara peran tenaga kesehatan dengan kejadian anemia pada ibu 
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hamil di BPM Hj. Yetti Ruspiani S.ST. Dan sejalan dengan penelitian Nurrochmawat (2023) 

bahwa terdapat hubungan dukungan tenaga kesehatan dengan kepatuhan ibu hamil dalam 

mengkonsumsi tablet besi di Puskesmas Rejoso Kabupaten Nganjuk. Semakin baik dukungan 

maka semakin patuh ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe dengan nilai p = 0,000 < α 0,05. 

Petugas kesehatan juga sangat berdampak besar terhadap ketidakpatuhan ibu 

mengkonsumsi tablet Fe, informasi dan komunikasi yang baik dari petugas kesehatan 

merupakan salah satu cara untuk mendorong ibu agar patuh mengkonsumsi tablet Fe. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan peran tenaga kesehatan dengan 

kepatuhan konsumsi tablet Fe di Puskesmas Silau Laut Kecamatan Silau Laut Kabupaten 

Asahan Tahun 2023 bahwa mayoritas peran tenaga kesehatan dengan baik sebanyak 27 

responden (84,4%) dan minoritas peran tenaga kesehatan dengan kurang sebanyak 5 responden 

(15,6%). Mayoritas kepatuhan mengonsumsi tablet Fe sebanyak 18 responden (56,3%) dan 

minoritas ketidakpatuhan mengonsumsi tablet Fe sebanyak 14 responden (42,3%). 

Berdasarkan hasil uji chi square didapatkan bahwa nilai P value = 0,006 < 0,05 yang 

menunjukan bahwa terdapat hubungan peran tenaga kesehatan dengan kepatuhan konsumsi 

tablet Fe. 

Disarankan kepada petugas kesehatan khususnya di puskesmas agar terus 

mempertahankan pemberian informasi baik melalui penyuluhan peorangan pada saat 

kunjungan rumah ataupun penyuluhan perkelompok pada saat pelaksanan posyandu dan 

informasi yang diterima membawa anggapan positif bagi peningkatan promosi kesehatan 

dimasa yang akan datang dan memberikan konseling kepada ibu hamil tentang tablet Fe, 

dampak, beserta manfaat tablet Fe untuk ibu hamil. 
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